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ABSTRAK

Pemerintah dalam menjalankan penyelenggaraan pemerintahan harus
melakukan akuntabilitas terhadap masayarakat luas karena pemerintah
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Dalam rangka menyelenggarakan
akuntabilitas, ada empat tipe yang ada yaitu: compliance accountability,
anticipatory accountability, negotiated accountability, dan discreationary
accountability.

Berbedaan tipe akuntabilitas yang ada disebabkan karena perbedaan faktor
lingkungan di masing-masing negara. Perbedaan yang disebabkan oleh faktor
ekonomi, politik, budaya, dan demografi akan berpengaruh terhadap karakteristik
organisast sektor publik yvang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap tipe
akuntabilitas yang dianut pada masing-masing negara.

Pada masa sekarang, tipe akuntabilitas vang paling sesuai untuk diterapkan
di Indonesia adalah discreationary accountability. Hal ini disebabkan karena
Indonesia memasuki masa reformasi. yang mana memberikan kebebasan kepada
masyarakat, akan tetapi kebebasan yang diberikan harus dipertanggungjawabkan
dengan baik sehingga cocok dengan karakteristik dari tipe discreationary
accountability..

Kata Kunci: Tipe Akuntabilitas, Compliance Accountability, Anticipatory
Accountability, Negotiated  Accountability,  Discreationary
Accountability.





